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Abstrak

Secara global berdasarkan data UNICEF dan WHO angka
prevalensi stunting Indonesia menempati urutan tertinggi ke-27 dari
154 negara yang memiliki data stunting, menjadikan Indonesia
berada di urutan ke-5 diantara negara-negara Asia. Berdasarkan
data SSGI tahun 2023 prevalensi stunting tetap yaitu sebesar 16,1%.
Target pemerintah secara nasional untuk menurunkan angka
stunting tahun 2024 yaitu 14%. Untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dan pola asuh ibu dengan kejadian stunting pada
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balita usia 1-3 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan
Simpang Empat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian ini sebanyak
82 orang, yang diambil dengan teknik accidental sampling. Variabel
independen adalah pengetahuan dan pola asuh ibu. Variabel
dependen adalah kejadian stunting. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner, kemudian Data dianalisa menggunakan
uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
pengetahuan dengan kejadian stunting pada balita usia 1-3 tahun
dengan p value =0,000 dan ada hubungan pola asuh dengan kejadian
stunting pada balita usia 1 — 3 tahun dengan p value =0,000. Ada
hubungan pengetahuan dan pola asuh ibu dengan kejadian
stunting, diharapkan ibu yang memiliki balita untuk
memperhatikan asupan gizi serta memantau pertumbuhan dan
perkembangan anak dan rutin ke posyandu. Disarankan kepada
petugas kesehatan untuk memberikan penyuluhan kesehatan
kepada masyarakat terutama kepada ibu hamil, menyusui, agar
stunting dapat dicegah sejak dini.

Kata Kunci: Pengetahuan, pola asuh ibu, stunting.

PENDAHULUAN

Stunting adalah permasalahan kurang gizi kronis yang disebabkan oleh ketidak cukupan
asupan gizi dalam waktu yang relatif lama akibat pemberian makanan yang tidak memenubhi
kebutuhan gizi. Bersumber pada informasi dari Departemen Kesehatan RI, kebiasaan stunting
pada bayi di Indonesia sedang melampaui standar World Health Organization sebesar 20%, alhasil
membutuhkan penindakan yang sungguh- sungguh.

Stunting menjadi sasaran dari pembangunan berkelanjutan ke-2 yakni memberantas
kelaparan dan kekurangan gizi di tahun 2030 dan mewujudkan ketahanan pangan. Tujuan yang
ditetapkan yakni meminimalisir jumlah balita stunting sekitar 40% di tahun 2025. Untuk
mewujudkan tujuan ini, maka pemerintah telah membuat beberapa program terkait persoalan
stunting ini.

WHO mengestimasikan jumlah keseluruhan kasus penyakit yang terjadi pada suatu
waktu tertentu di suatu wilayah (Prevalensi) stunting di seluruh dunia sebesar 22 persen atau
sebanyak 149,2 juta jiwa pada tahun 2020. Secara global berdasarkan data UNICEF dan WHO
angka prevalensi stunting Indonesia menempati urutan tertinggi ke-27 dari 154 negara yang
memiliki data stunting, menjadikan Indonesia berada di urutan ke-5 diantara negara-negara Asia.

Stunting yang disebabkan oleh gizi kurang pada saat proses pertumbuhan dan
perkembangan memiliki resiko kesakitan dan kematian lebih tinggi di masa dewasanya,
sehingga dapat menghambat kemampuan motorik dan membatasi kemajuan motorik, daya
produksi, serta daya saing bangsa (Rahmaditha et angkatan laut (AL)., 2020).
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Pemicu stunting mencakup pemberian makan yang tidak mencukupi, minimnya AS]I,
Infeksi, akses layanan kesehatan, pendidikan, aspek sosial serta adat, sistem pangan, pola asuh,
dan situasi sanitasi serta area (Komalasari et angkatan laut (AL)., 2020). Salah satu aspek penting
yang berkontribusi merupakan rendahnya pengetahuan ibu, yang kerap kali menimbulkan anak
tidak memperoleh nutrisi yang tercukupi. Pola pengasuhan yang kurang pas, seperti pemberian
makan yang tidak sesuai nilai gizinya menjadi salah satu penyebab tingginya kejadian stunting.

Dampak jangka pendek dari stunting mengakibatkan kenaikan resiko morbiditas serta
mortalitas, keterlambatan kemajuan motorik serta intelektual, dan mungkin cacat. Jangka
panjang, stunting mempengaruhi kemajuan kognitif, kesehatan, serta daya produksi ekonomi
(Widyaastuti et angkatan laut (AL)., 2022). Tidak hanya pengetahuan, pola asuh ibu amat
memastikan status gizi anak. Ibu yang memberikan perhatian pada pemenuhan gizi anak
cenderung akan mempunyai anak dengan status gizi yang lebih bagus, sebaliknya kurangnya
perhatian akan lebih beresiko stunting. Oleh sebab itu, pola asuh yang baik jadi salah satu cara
dalam penanganan stunting.

Anak- anak yang stunting mempunyai daya saing yang kurang, yang berakibat pada
perkembangan ekonomi. Oleh sebab itu, pencegahan stunting harus menjadi prioritas utama.
Wilayah kerja Puskesmas Perawatan Simpang Empat di Kabupaten Tanah Bumbu merupakan
salah satu wilayah dengan kejadian stunting yang tinggi. Walaupun sudah dicoba dengan
berbagai program, stunting senantiasa jadi tantangan sungguh- sungguh, alhasil dibutuhkan
analisa mendalam pada faktor- faktor yang mempengaruhi kejadian stunting.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu, pola asuh ibu,
dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Perawatan Simpang Empat. Dengan
mengetahui penyebab terjadinya stunting, hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah
pengetahuan bagaimana cara pencegahan yang lebih efektif dan efisien. tidak hanya itu
penelitian ini bermaksud untuk meningkatkan pengetahuan, paling utama untuk ibu hamil serta
menyusui, untuk meningkatkan perkembangan serta kemajuan anak dengan cara maksimal.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Stunting

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis yang menyebabkan
tinggi badan anak lebih rendah dari standar usianya. Masalah ini sering kali disebabkan oleh
kurangnya asupan gizi yang memadai dalam jangka panjang, infeksi berulang, serta rendahnya
kualitas pengasuhan. Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, tetapi juga pada
perkembangan kognitif anak, yang pada akhirnya dapat memengaruhi produktivitas individu
dimasa depan. Diagnosis stunting dibuat dengan membandingkan skor z tinggi untuk usia yang
diperoleh dari grafik pertumbuhan yang digunakan diseluruh dunia (Anisa dkk 2022). Stunting
bisa terjadi karena 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) pertumbuhan dapat dilihat dengan
beberapa indikator status gizi secara umum terdapat 3 indikator yang bisa digunakan untuk
mengukur pertumbuhan bayi dan anak yaitu indikator berat badan menurut umur (BB/U),
Tinggi badan menurut umur (TB/U), berat badan menurut tinggi badan (BB/IB). Stunting
merupakan suatu masalah gizi yang diakibatkan oleh kekurangan zat gizi secara kronis. Hal ini
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ditunjukkan dengan indikator TB/U dengan nilai skor-Z (Z-score) dibawah minus 2 (Srirahayu et
al 2023).

Jumlah anggota keluarga juga memengaruhi pemenuhan kebutuhan gizi; keluarga
dengan jumlah anggota yang banyak cenderung memiliki perhatian dan perawatan yang terbagi.
Selain itu, pendapatan keluarga berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi (Hasniah
Rahmawati & Aini, 2019). Dalam pemberian Makanan Pendamping ASI (MPASI), penting untuk
memperhatikan jumlah, waktu pemberian, tekstur, variasi, metode penyajian, dan kebersihan
(Ni Komang et al., 2021). Infeksi pada balita dapat mengganggu pertumbuhan dan status gizi
karena mengurangi asupan makanan, menghambat penyerapan nutrisi, dan menyebabkan
hilangnya nutrisi secara langsung (Sumartini, 2022). Bayi dengan berat badan lahir rendah yang
mendapatkan asupan gizi optimal cenderung dapat mengejar perkembangan sesuai usianya
sebelum mencapai usia dua tahun (Choirunnisa et al., 2020).

Di sisi lain, kebiasaan buang air besar yang tidak higienis, seperti dilakukan di luar
ruangan atau menggunakan fasilitas toilet yang tidak memenuhi standar, dapat mempermudah
penyebaran bakteri dan berdampak buruk pada kesehatan anak (Choirunnisa et al., 2020).
Hambatan dalam mengakses layanan kesehatan, baik karena faktor geografis, finansial, maupun
kurangnya pengetahuan, juga berkontribusi terhadap masalah gizi pada anak (Dewi I et al.,
2019).

Pengetahuan Ibu tentang Gizi

Pengetahuan ibu tentang gizi memiliki peran penting dalam mencegah stunting. Studi
menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan baik tentang gizi cenderung memberikan
makanan yang lebih bergizi kepada anak-anak mereka. Pengetahuan ini meliputi pemahaman
tentang kebutuhan nutrisi anak, pentingnya pemberian ASI eksklusif, serta pengenalan makanan
pendamping ASI yang tepat. Sebaliknya, ibu dengan pengetahuan rendah lebih mungkin
memberikan makanan yang tidak memenuhi kebutuhan nutrisi anak, sehingga meningkatkan
risiko stunting. Pengetahuan adalah konsekuensi dari interaksi manusia dengan lingkungannya
atau pemahaman individu terhadap objek, dapat diukur melewati metode wawancara atau
penyusunan kuesioner yang bertujuan menggali pemahaman subjek terhadap materi tertentu
(Fitriahadi, 2019). Ketika tubuh mendapatkan nutrisi yang cukup, maka kondisi gizinya
dianggap baik atau optimal (Nuzuliyah, 2019).

Pola Asuh Ibu

Pola asuh ibu juga merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap status gizi anak.
Pola asuh mencakup berbagai aspek, seperti pemberian makanan yang bergizi, perhatian
terhadap kesehatan anak, dan stimulasi perkembangan. Pola asuh yang baik dapat membantu
anak mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Sebaliknya, pola asuh yang
kurang baik, seperti pemberian makanan yang tidak memadai atau tidak sesuai dengan
kebutuhan anak, dapat meningkatkan risiko stunting. Dampak pola asuh memberikan pengaruh
perkembangan setiap anak, namun apabila keluarga memberikan dukungan yang baik kepada
anak maka tumbuh kembang anak akan stabil (Perwira M I dkk., 2022). Kasih sayang orang tua
menimbulkan ikatan yang kuat (bonding) serta dasar kepercayaan (Rokayah Y dkk., 2022).
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Hubungan Pengetahuan dan Pola Asuh dengan Kejadian Stunting

Berbagai penelitian empiris telah menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu, pola asuh, dan kejadian stunting. Misalnya, penelitian oleh Setyowati (2022)
menemukan bahwa ibu dengan pengetahuan rendah cenderung memiliki anak yang mengalami
stunting. Penelitian lain oleh Mahbubah et al. (2023) menunjukkan bahwa pola asuh yang baik
berkontribusi terhadap status gizi yang lebih baik pada anak. Temuan ini menggaris bawahi
pentingnya meningkatkan pengetahuan ibu dan memperbaiki pola asuh sebagai upaya
pencegahan stunting.
Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian ini didasarkan pada hubungan pengetahuan, pola asuh,
dengan kejadian stunting. Pengetahuan ibu serta pola asuh merupakan variabel independen,
sedangkan kejadian stunting merupakan variabel dependen. Kerangka ini menunjukan bahwa
pengetahuan ibu yang baik serta pola asuh yang tepat dapat mencegah stunting pada anak.
Penelitian ini dirancang untuk menguji hubungan pengetahuan dan pola asuh ibu dengan
kejadian stunting pada anak. Berdasarkan tujuan penelitian, dirumuskan 2 kelompok hipotesis.
Hipotesis pertama berfokus pada pengetahuan ibu, dengan Hipotesis Nol (HO) menyatakan
bahwa tidak ada hubungan pengetahuan dengan kejadian stunting, sedangkan Hipotesis
Alternatif (Ha) menunjukan ada hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting. Hipotesis
kedua berpusat pada pola asuh ibu, dengan Hipotesis Nol (HO0) tidak ada hubungan pola asuh
ibu dengan kejadian stunting, sebaliknya Hipotesis Alternatif (Ha) ada hubungan pola asuh ibu
dengan kejadian stunting. Hipotesis-hipotesis ini akan diuji melalui analisis data untuk
menentukan validitasnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain cross-sectional yaitu
yang memungkinkan pengukuran variabel independen dan dependen secara bersamaan pada
satu waktu tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Simpang
Empat Kabupaten Tanah Bumbu, yang dipilih karena memiliki prevalensi stunting cukup tinggi
berdasarkan data kesehatan setempat. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki
balita usia 1-3 tahun diwilayah tersebut, dengan jumlah sampel sebanyak dengan jumlah sampel
82 responden yang diambil menggunakan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner terstruktur yang mencakup data demografi responden, pengetahuan ibu tentang
stunting serta pola asuh ibu yang diterapkan ibu terhadap anak. Pengetahuan ibu diukur
menggunakan 15 pertanyaan pilihan ganda terkait stunting, gizi dan pola makan anak,
sedangkan pola asuh ibu diukur dengan skala likert meliputi aspek pemberian makan bergizi,
perhatian terhadap kesehatan anak. Kejadian stunting diukur berdasarkan data tinggi badan
anak yang dibandingkan dengan standar WHO dalam bentuk skor Z. Analisa data dilakukan
menggunakan perangkat lunak, dengan tingkat univariat untuk mendeskripsikan karakteristik
responden dan distribusi tingkat, serta tingkat bivariat dengan uji chi-square untuk menguji
hubungan pengetahuan dan pola asuh ibu dengan kejadian stunting dengan tingkat signifikansi
p <0,05.
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Puskesmas Perawatan Simpang Empat terletak di Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten
Tanah Bumbu, dengan luas wilayah 29,84 km?2 Wilayah kerja Puskesmas ini meliputi 10
desa/kelurahan, yaitu Desa Barokah, Desa Pelajau Mulia, Desa Hidayah Makmur, Desa Sejahtera,
Desa Sungai Dua, Desa Sarigadung, Desa Kupang Berkah Jaya, Desa Pulau Burung, Desa

Mekarsari, dan Kelurahan Kampung Baru. Secara geografis, wilayah ini didominasi dataran
rendah (80%), dengan suhu rata-rata berkisar antara 20°C hingga 34°C. Batas wilayah mencakup
Kecamatan Serongga di utara, Kecamatan Batulicin di selatan, Kecamatan Karang Bintang dan

Mantewe di barat, serta Laut Jawa di timur.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden di Wilayah Kerja
Puskesmas Perawatan Simpang Empat Tahun 2024

Karakteristik Umur f %
<20 3 3,7
20-25 18 22
26-30 30 36,6
31-35 29 35,4
36-40 2 2,4
Total 82 100,0
Karakteristik Pendidikan f %
Diploma/Sarjana 14 17,1
SMA 42 51,2
SMP 16 19,5
SD 10 12,2
Total 82 100,0

Sumber: Data Primer Terolah 2024

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari 82 responden terdapat umur ibu 26-30 tahun
sebanyak 30 orang (36,6%) dan ibu dengan pendidikan SMA sebanyak 42 orang (51,2%)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu tentang Stunting di
Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Simpang Empat Tahun 2024

No Pengetahuan f %

1 Baik 46 56,1

2 Cukup 13 15,9

3 Kurang 23 28,0
Total 82 100,0

Sumber: Data Primer Terolah 2024
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh Ibu di Wilayah Kerja
Puskesmas Perawatan Simpang Empat Tahun 2024

No Pola Asuh f %

1 Baik 50 61,0

2 Kurang 32 39,0
Total 82 100,0

Sumber: Data Primer Terolah 2024

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Stunting di Wilayah Kerja
Puskesmas Perawatan Simpang Empat Tahun 2024

No Kejadian Stunting f %
Tidak Stunting 49 59,8

2 Stunting 33 40,2
Total 82 100,0

Sumber: Data Primer Terolah 2024

Analisis Univariat pengetahuan ibu tentang stunting sebanyak 56,1% ibu memiliki
pengetahuan baik tentang stunting, sementara 28% memiliki pengetahuan kurang. Hal ini
menunjukkan pentingnya upaya edukasi berkelanjutan agar ibu memiliki pengetahuan yang
memadai. Pola asuh ibu Sebanyak 61% ibu memiliki pola asuh baik, sedangkan 39% kurang. Pola
asuh yang baik mencakup pemberian makanan bergizi, menjaga kebersihan, dan pengelolaan
kesehatan anak secara optimal. Mengenai kejadian stunting Sebanyak 40,2% balita mengalami
stunting, menunjukkan prevalensi stunting yang masih cukup tinggi di wilayah kerja Puskesmas
Perawatan Simpang Empat.

Analisis Bivariat

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian
Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Simpang Empat Tahun 2024

. 1. . P
No Pengetahuan Kejadian Stunting Total Value
Tidak
Stunting Stunting
f % f % f %

1 Baik 41 89,1 5 10,9 46  100,0

Cukup 6 46,1 7 53,9 13 100,0 0,000
3 Kurang 2 8,7 21 91,3 23 100,0

Total 49 59,8 33 40,2 82 100,0

Sumber: Data Primer Terolah 2024



MEDIC NUTRICIA 2025, Vol.10, No. 1

PP 25-31
Jurnal llmu Kesehatan Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644xa

ISSN : 3025-8855

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Pola Asuh Ibu Dengan
Kejadian Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Simpang Empat Tahun 2024

a1 . P
No Pola Asuh Kejadian Stunting Total Value
Tidak
Stunting  Stunting
f % f % f %

1 Baik 45 90,0 5 10,0 50  100,0 0,000
2 Kurang 4 12,5 28 875 32 100,0

Total 49 598 33 40,2 82 100,0

Sumber: Data Primer terolah 2024

Analisis bivariat menunjukan adanya hubungan pengetahuan ibu tentang stunting dengan
kejadian stunting (p- value= 0, 000), dimana dr 46 responden dengan pengetahuan baik terdapat
5 balita (10, 9%) yang mengalami stunting, dari 13 responden yang berpengetahuan cukup
terdapat 7 balita (53,9%) yang mengalami stunting dan 23 responden yang berpengetahuan
kurang terdapat 21 balita (91,3%) yang mengalami stunting. Dan untuk hubungan pola asuh ibu
dalam pemberian makan dengan kejadian stunting (p- value=0, 000), di ketahui dari 50 responden
yang menerapkan pola asuh baik terdapat 5 balita (10%) yang mengalami stunting dan dari 32
responden yang menerapkan pola asuh kurang terdapat 28 balita (87,5%) yang mengalami
stunting.

Pembahasan
Analisis Univariat
Pengetahuan Ibu Tentang Stunting

Pengetahuan merupakan aspek penting dalam pembentukan tindakan seseorang karena
dapat meningkatkan rasa percaya diri serta mempengaruhi sikap dan perilaku sehari-hari.
Pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui berbagai
sumber seperti penyuluhan, seminar dan media sosial (Aryastami, 2019). Anak-anak ibu dengan
pendidikan tinggi cenderung memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik
dibandingkan anak-anak dari ibu yang berpendidikan rendah, karena ibu berpendidikan tinggi
memiliki pengetahuan lebih banyak dan kemampuan yang lebih baik dalam memilih makanan
bergizi.

Umur mempengaruhi pengetahuan semakin bertambah usia daya tangkap dan pola fikir
seseorang yang akan berkembang sehingga akan memperoleh informasi yang lebih banyak
(Notoatmojo 2018). Penelitian oleh Parasmahanti (2019) sejalan dengan penelitian ini, yang
membuktikan tingkat pendidikan serta umur mempengaruhi kebiasaan baik ibu dalam hal
pemberian makan yang bergizi pada anak.

Berdasarkan analisis penelitian ini, sebagian besar ibu dengan pengetahuan baik memiliki
pendidikan menengah ke atas atau perguruan tinggi, yang memudahkan mereka memahami
informasi terkait gizi dan kesehatan anak. Selain itu, usia juga memengaruhi tingkat
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pengetahuan. Ibu berusia 26-35 tahun cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik
dibandingkan ibu yang berusia di bawah 26 tahun, karena usia yang lebih matang memberikan
pengalaman dan wawasan yang lebih luas dari berbagai sumber pengetahuan.

Pola Asuh Ibu

Pola asuh merupakan perilaku ibu dalam kedekatannya dengan anak, termasuk
pemberian makan sehat, kebersihan diri, dan pengurusan balita saat sakit (Noorhasanah et al.,
2020). Ibu dengan pola asuh baik cenderung memberikan nutrisi yang cukup bagi balitanya,
sementara ibu dengan pola asuh kurang baik dapat mengakibatkan terabaikannya status gizi
anak. Pendidikan orang tua berperan penting dalam memengaruhi persiapan mereka dalam
mengasuh dan merawat anak. Semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, semakin baik
pengetahuan yang dimiliki, sehingga membentuk pola pikir dan perilaku pengasuhan yang lebih
baik (Asmariani, 2019).

Penelitian Apriani Susmita Sari (2022) sejalan dengan penelitian ini, menunjukkan bahwa
pola asuh yang baik dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu. Pendidikan yang
lebih baik mempermudah ibu menerima informasi terkait pengasuhan dan pemenuhan gizi
balita.

Berdasarkan analisis penelitian ini, sebagian besar ibu yang menerapkan pola asuh baik
dalam pemberian makan memiliki pendidikan menengah ke atas atau perguruan tinggi.
Pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan ibu untuk memahami dan memanfaatkan
informasi dengan lebih efektif, yang mendukung pengasuhan yang optimal bagi balita.
Kejadian Stunting

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi
kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badan berada dibawah
standar yang ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang
Kesehatan (Indonesia Government 2021).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fathurrahman dkk, 2021). Penelitian ini
menemukan bahwa pendidikan dan umur mempengaruhi pengetahuan dan pola asuh ibu
dengan status gizi balita yang bisa mempengaruhi kejadian stunting. Ibu yang memiliki anak
stunting memiliki pengetahuan yang relatif lebih rendah, hal ini dikarenakan kurangnya
pengetahuan ibu tentang stunting, makanan bergizi, serta pengolahan makanan agar nutrisi anak
terjamin serta pola asuh pemberian makan yang kurang seperti porsi makanan yang kurang dan
keragaman jenis makanan yang diberikan pada balita akan mengakibatkan tidak terpenuhinya
kebutuhan gizi anak.

Berdasarkan analisa peneliti kejadian stunting masih sangat tinggi, yang berdampak pada
ukuran fisik yang tidak optimal, anak mudah sakit karena daya tahan tubuh yang menurun.
Tingkat pendidikan dan umur ibu akan mempengaruhi pengetahuan ibu dan pola asuh yang
dapat menyebabkan kejadian stunting. Tingkat umur dan pendidikan yang baik akan
membentuk pengetahuan ibu yang dapat mendorong ibu untuk memberikan pola asuh yang
memadai, sehingga proses tumbuh kembang anak dapat optimal.
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Analisis Bivariat
Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Stunting

Hasil statistik menunjukan terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting
dengan hasil uji Chi-square nilai p-value sebesar 0,000 artinya lebih kecil dari p-value < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh/hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan kejadian stunting di wilayah kerja puskesmas perawatan simpang empat tahun 2024.

Pengetahuan adalah segala hal yang diketahui oleh manusia atau responden mengenai
sehat dan sakit atau kesehatan. Semakin luas seseorang memiliki pengetahuan maka semakin
positif pula perilaku yang dilakukannya. Oleh karena itu jika seseorang memiliki pengetahuan
yang kurang maka asupan makanan yang akan diberikan kepada balita juga kurang tepat dan
dapat mempengaruhi status balita tersebut (Puspasari dan Andriani 2019).

Penelitian Sri Rahayu, dkk (2023), juga sejalan dengan penelitian ini yang mana nilai
signifikan menunjukan angka sebesar 0,001, nilai tersebut < 0,05 maka terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan kejadian stunting dan nilai odd ratio sebesar 0,082 yang artinya responden
dengan pengetahuan kurang lebih berpeluang 0,082 kali mengalami stunting dari pada
pengetahuan dengan kriteria baik.

Berdasarkan analisa peneliti, sebagian besar ibu yang memiliki pengetahuan kurang
memiliki balita yang stunting. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting
terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan ibu dapat membantu memperbaiki status gizi
pada anak untuk mencapai kematangan pertumbuhan. Pengetahuan yang tidak memadai,
kurangnya pengertian tentang kebiasaan makan yang baik, serta pengertian yang kurang
mengenai stunting akan menyebabkan tingginya kejadian stunting.

Hubungan Pola Asuh Ibu Dengan Kejadian Stunting

Hasil uji statistik dengan nilai pearson chi-square sig (P=value) sebesar 0,000 artinya lebih
kecil dari sig (p=value) <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pola asuh dengan kejadian stunting di wilayah kerja puskesmas perawatan simpang
empat tahun 2024.

Pola asuh merupakan cara orang tua dalam mendidik anaknya secara fisik ataupun
psikologis. Pola asuh secara fisik dicontohkan seperti asupan gizi dengan cara memberikan AS],
menjaga kebersihan makanan, dan kesehatan berkala. Salah satu pola asuh yang berhubungan
erat dengan kejadian stunting pada balita adalah pola asuh pemberian makan. Pola asuh
pemberian makan merupakan praktik pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua kepada
anaknya, berkaitan dengan pemberian makanan dengan tujuan memenuhi kebutuhan gizi,
kelangsungan hidup, pertumbuhan dan perkembangan. Pola asuh pemberian makan merupakan
pola pengasuhan orang tua yang menggambarkan bagaimana orang tua berinteraksi dengan
anak mereka selama situasi makan

Penelitian Evy Noorhasanah, Nor Hisna Tauhidah (2021), sejalan dengan penelitian ini dari
hasil uji statistik di dapatkan nilai P Value 0,01 yang berarti terdapat hubungan antara pola asuh
ibu dengan kejadian stunting. Penelitian Sofa Fatonah, dkk(2020), sejalan dengan penelitian ini
dari hasil analisis dengan menggunakan uji Chi-Square menunjukan nilai p=0,003, « (0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara pola asuh dengan
kejadian stunting.
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Berdasarkan analisa peneliti, sebagian besar ibu yang menerapkan pola asuh kurang dalam
pemberian makan memiliki balita yang stunting. Apabila pola asuh yang diberikan salah bisa
mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan terhambat. Pola makan yang tidak teratur,
porsi makan yang kurang, membiarkan anak jajan sembarangan dan membiarkan anak makan
tanpa pertimbangan kandungan zat gizi yang dimakan anak mengakibatkan tingginya kejadian
stunting.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk
penyempurnaan penelitian selanjutnya. Salah satu keterbatasan adalah pada proses
pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui kuesioner terkadang tidak
menunjukan pendapat responden yang sebenarnya hal ini terjadi karena kadang perbedaan
pemikiran, pemahaman, situasi dan kondisi yang berbeda setiap responden, serta ketidakjujuran
dan ketidakseriusan responden dalam pengisian kuesioner. Selain itu, penelitian ini tidak adanya
data karakteristik responden berdasarkan paritas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Perawatan
Simpang Empat, Kabupaten Tanah Bumbu, pada tahun 2024. Bahwa dari 82 responden yang
memiliki balita berusia 1-3 tahun terdapat, 49 balita (59, 8%) tidak mengalami stunting,
sedangkan 33 balita (40, 2%) yang mengalami stunting. Pengetahuan ibu tentang stunting
menunjukan bahwa 46 ibu (56,1%) memiliki pengetahuan baik, 13 ibu (15, 9%) memiliki
pengetahuan cukup dan 23 ibu (28%) memiliki pengetahuan kurang. Selain itu, dari 50 ibu (61%)
memiliki pola asuh baik, sementara 32 ibu (39%) memiliki pola asuh kurang. Hasil Analisis juga
menunjukan ada hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting (p- value=0, 000), dan ada
hubungan pola asuh ibu dengan kejadian stunting (p- value= 0, 000) pada balita umur 1- 3 tahun
di wilayah tersebut.
Saran

Bagi puskesmas diharapkan agar terus menggencarkan program pencegahan stunting dan
melakukan intervensi kepada masyarakat dalam mencegah stunting dan bagi ibu balita mulai
membiasakan mencari informasi dan belajar untuk menambah pengetahuan terkait ilmu
kesehatan dasar, tumbuh kembang anak, makanan sehat dan stunting sehingga terbentuk pola
asuh pemberian makan yang lebih baik khususnya Ibu yang memiliki balita stunting.
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